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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Jenis Laporan Keuangan
Jenis laporan keuangan Bank BRI Syariah pada prinsipnya telah sesuai dengan Exposure Draft PSAK Akuntansi Perbankan Syariah.
2. Bentuk Penyajian Laporan Keuangan
Bentuk penyajian laporan keuangan Bank BRI Syariah telah sesuai dengan Exposure Draft PSAK Akuntansi Perbankan Syariah.
3. Dasar Pengukuran
Dasar pengukuran terhadap transaksi khusus syariah (mudharabah, musyarakah, murabahah, wadiah, dan qardh) pada Bank BRI Syariah telah sesuai dengan Exposure Draft PSAK Akuntansi Perbankan Syariah.
4. Saat Pengakuan
Saat pengakuan terhadap transaksi khusus syariah (mudharabah, musyarakah, murabahah, wadiah, dan qardh) pada Bank BRI Syariah telah sesuai dengan Exposure Draft PSAK Akuntansi Perbankan Syariah.


5. Klasifikasi Pos-pos dan Definisi Elemen Laporan Keuangan
Klasifikasi pos-pos laporan keuangan dan definisi laporan keuangan telah sesuai dengan Exposure Draft PSAK Akuntansi Perbankan Syariah.

B. SARAN
Bank BRI Syariah telah menyajikan laporan keuangan secara lengkap dan telah sesuai dengan Exposure Draft PSAK Akuntansi Perbankan Syariah. Bank BRI Syariah membuat laporan keuangan secara periodik, sehingga Laporan keuangan bukan merupakan laporan akhir. Dengan demikian pengguna laporan keuangan tidak memperoleh laporan final. Hal ini dapat mengakibatkan hasil analisis yang dibuat oleh pengguna laporan keuangan bias. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Bank setelah laporan keuangan perusahaan terus berjalan sehingga mengakibatkan nilai rupiah yang ada di dalam laporan keuangan tidak dapat menunjukkan angka yang pasti. Sehingga hendaknya Bank BRI Syariah menyajikan laporan keuangan satu tahun secara utuh.
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